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Kualitas pendidikan merujuk pada masalah peningkatan proses belajar mengajarnya, 
peningkatan proses belajar mengajar dibutuhkan suatu sarana dan prasarana pendidikan 
sebagai salah satu penunjang proses belajar mengajar itu, serta seorang siswa dalam 
melakukan aktivitas belajarnya memerlukan adanya dorongan tertentu agar kegiatan 
belajarnya dapat menghasilkan  suatu keaktifan belajar yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) memperoleh data tentang informasi objektif 
mengenai keadaan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sarana sekolah penunjang 
pembelajaran matematika. (2) memperoleh data tentang bagaimana keaktifan belajar 
matematika di SMPN 1 Gebang. (3) memperoleh data tentang ada tidaknya pengaruh 
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap keaktifan belajar matematika.  
Penelitian ini dilandasi dengan pemikiran bahwa untuk tercapainya suatu 
keberhasilan dalam pembelajaran di kelas bukan hanya dilihat  dari banyaknya ragam 
strategi pembelajaran, metode atau model pembelajaran yang digunakan. Kunci 
keberhasilan seorang siswa secara umum dipengaruhi juga oleh pemanfaatan perpustakaan. 
Yang mempunyai peranan dalam tercapainya suatu keterampilan, kecerdasan, sikap dan 
keaktifan. Maka salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan memaksimalkan 
pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana penunjang di sekolah. Sebab dengan 
memanfaatkan perpustakaan sesuai fungsinya siswa akan memperoleh pengetahuan dan 
informasi yang lebih sehingga tercipta kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada bidang studi matematika dengan begitu tujuan 
pembelajaranpun akan tercapai. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan instrumen 
penelitian menggunakan angket, wawancara dan observasi. Populasi yang digunakan ialah 
populasi terjangkau, dari siswa kelas VII  SMPN 1 Gebang dengan sampel 53 siswa. Data 
hasil penelitian diperoleh dari hasil angket respon siswa, observasi dan wawancara. Adapun 
data angket respon siswa dianalisis dengan menghitung prosentase dari keseluruhan aspek 
yang diamati, sedangkan untuk data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 
dianalisis dengan menggunakan logika/deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar matematika siswa dipengaruh 
oleh pemanfaatan perpustakaan sekolah. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan  thitung =
11,573 ≥ ttabel = 1,671, atau 0,000 < 0,05.  Dengan derajat kebebasan df = 52 dengan 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung ≥ ttabel   maka Ha diterima. Dan perolehan koefisien 
determinasi sebesar 72,4% .dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh 72,4% kontribusi dari 
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap keaktifan belajar matematika siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bisa didapat dari mana saja, seperti halnya pendidikan 
formal dan non formal, pendidikan non formal bisa didapat dari pendidikan 
dilingkungan sekitar dan keluarga. Dan pendidikan formal yang kita tahu 
adalah pendidikan dimana terdapat peraturan-peraturan tertentu yang 
membentuk sebuah badan yang biasa  kita namakan sekolah. Sekolah sendiri 
dapat dikatakan sebuah sarana atau lembaga pendidikan formal yang terdapat 
proses belajar mengajarnya. 
Suatu keberhasilan pada proses belajar mengajar di sekolah sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : siswa, kurikulum, tenaga 
kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan. Apabila 
faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan memperlancar proses 
belajar mengajar, yang akan menunjang pencapaian  keaktifan belajar, prestasi 
dan hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Sesuai (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1  tentang SISDIKNAS) 
bahwa : 
“Pendidikan  adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”. 
 
Maka untuk mewujudkan  pembelajaran supaya dikatakan berhasil 
dan berkualitas, apabila seluruh atau sebagian besar peserta didik terlibat 
secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajarannya. 
Di samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar 
yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri diperlukan juga upaya dalam 
mengembangkan keaktifan belajar siswa. Karena keaktifan belajar siswa 






keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. untuk mengembangkan 
keaktifan belajar siswa sendiri perlu adanya perlengkapan sarana penunjang 
proses belajar mengajar di sekolah yang tidak kalah petingnya dengan 
prasarana penunjang belajar. Seperti halnya perpustakaan yang merupakan 
sarana yang cukup penting dalam proses belajar-mengajar, oleh karena itu 
perpustakaan dipandang sebagai jantung program pendidikan.  
Kegiatan pada proses belajar-mengajar siswa saat ini tidak lagi 
dipandang sebagai objek belajar tetapi siswa dipandang sebagai subjek belajar. 
Siswa juga dituntut untuk dapat menemukan pemecahan dari berbagai 
persoalan yang berkaitan dengan proses belajar, membaca, meneliti, dan 
berbagai kegiatan lain yang bersifat positif dan  produktif, sehingga 
diperlukan perpustakaan sekolah, laboratorium, alat-alat peraga yang memadai 
agar proses belajar dapat tercipta secara harmonis dan dinamis. 
Menyangkut tentang  objek, perpustakaan  bukan merupakan hal baru 
di kalangan masyarakat, dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, 
seperti disekolah-sekolah, baik sekolah  umum  maupun sekolah kejuruan, 
baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. Begitu pula dikantor-kantor, 
bahkan  sekarang  telah digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum baik di 
tingkat kabupaten sampai dengan tingkat desa. Tetapi, walaupun bukan 
merupakan  hal yang baru, masih banyak orang yang memberikan definisi dan 
anggapan  yang  salah  terhadap perpustakaan. Khususnya di perpustakan yang 
berada di sekolah. Pentingnya perpustakaan sekolah yang  merupakan pusat 
masyarakat sekolah dalam  mencari sumber informasi dan ilmu pengetahuan. 
Selain kinerja pustakawan sekolah serta koleksi yang baik, aktivitas layanan 
perlu diberdayakan  guna mendukung peran perpustakaan sekolah. Aktivitas 
layanan perpustakaan sekolah akan banyak dipengaruhi oleh aktivitas siswa 
dalam memanfaatkannya. Maka untuk menumbuhkan minat siswa dan 
memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah diperlukan beberapa 
tindakan. Seperti arahan guru, layanan yang bagus, koleksi buku pelajaran 




dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah. Yang bertujuan untuk menjadikan 
siswa lebih aktif dalam belajar dan menciptakan siswa yang berprestasi. 
Serta pemanfaatan perpustakan sekolah oleh siswa dapat dikatakan 
bahwa perpustakaan sekolah sebagai mitra siswa dalam belajar, perpustakaan 
sekolah dapat memahami maksud beberapa informasi yang ada di 
perpustakaan, siswa tidak akan salah jalan ketika akan mencari informasi dan 
ilmu pengetahuan sebagai pelengkap/tambahan dari mata pelajaran yang 
diterima di kelas. Kebutuhan akan adanya perpustakaan sekolah timbul dari 
proses pendidikan itu sendiri, sehingga banyak hal yang perlu dilayani oleh 
perpustakaan sekolah seperti memperkaya bahan mengajar, melengkapi alat-
alat peraga yang diharapkan dapat menunjang efektifitas dan efisiensi belajar-
mengajar, menyediakan berbagai sumber informasi dan lain sebagainya. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah itu sendiri mengacu kepada 
Undang-Undang Nomor  2 Tahun 1989  tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dimana pada Pasal 35 Undang-Undang tersebut dikemukakan bahwa setiap 
satuan pendidikan  jalur pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat, harus menyediakan sumber-sumber 
belajar. Dalam  penjelasan  Pasal 35 tersebut dikemukakan bahwa salah satu 
sumber belajar yang amat penting tetapi bukan satu-satunya adalah 
perpustakaan, yang harus memungkinkan para tenaga kependidikan dan para 
peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam 
pengetahuan melalui membaca buku dan koleksi lain yang diperlukan. (Pawit 
M. Yusuf, 2007. hal. 2) 
Disamping itu keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan 
penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh 
setiap guru dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya 
keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Siswa 
merupakan  manusia belajar yang aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan 
yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat berkembang ke arah yang 
positif  saat lingkungannya memberikan  ruang yang baik untuk 




perpustakaan sekolah diharapkan perpustakaan sekolah dapat ikut andil dalam 
mewujudkan keaktifan belajar matematika siswa dalam pemanfaatannya 
mendapatkan informasi dari perpustakaan tersebut. 
Berdasarkan uraian hasil observasi di SMPN 1 Gebang yang memiliki 
perpustakaan sekolah yang sudah memenuhi standar yang dikembangkan oleh 
BNSP, akan tetapi belum maksimal dalam penggunaan atau pemanfaatannya 
terhadap perpustakaan yang sudah tersedia. Sehingga penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah yang telah 
tersedia dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Gebang. 
Alasan penulis meneliti perpustakaan sekolah sebagai sarana belajar 
siswa di luar kelas secara khusus, dikarenakan penulis berkeinginan untuk 
meneliti sejauh mana pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sarana yang 
penunjang pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru terhadap 
keaktifan belajar matematika siswa SMPN 1 Gebang. Atas dasar  itulah 
penulis mengambil judul “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 















B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
d. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian penelitian ini adalah perpustakaan sekolah sebagai 
sarana sekolah untuk menunjang pembelajaran matematika. 
e. Pendekatan 
Pendekataan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. 
f. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam  penelitian ini  adalah studi kasus antara pengaruh 
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap keaktifan belajar 
matematika siswa di SMPN 1 Gebang. Jelasnya penelitian ini berkaitan 
tentang masalah  keaktifan belajar matematika siswa di sekolah dengan 
adanya pemanfaatan perpustakaan sekolah. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat lebih terarah, maka permasalahan dibatasi pada 
pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap keaktifan belajar 
matematika di SMPN 1 Gebang. Maka untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan, serta agar dalam pembicaraan masalah dapat mencapai 
sasaran, penulis perlu mengadakan pembatasan masalah. dengan ruang 
lingkup permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 
a. Perpustakaan sekolah adalah sarana belajar-mengajar, tempat 
penelitian sederhana, bahan bacaan guna menambah  ilmu 
pengetahuan, informasi sekaligus tempat berekreasi yang sehat disela-
sela jam pelajaran yang kosong. Perpustakaan sekolah merupakan 
sarana penunjang pendidikan disatu pihak sebagai pelestari ilmu 
pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang 
akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda. Maka untuk 
pemanfaatan perpustakaan sekolah disini yang akan diukur yaitu pada 
tingkat intensitas siswa pergi keperpustakaan serta pemanfaatan 




1) Kunjungan siswa ke perpustakaan  
2) Pemanfaatan 
3) Peminjaman buku 
4) Usaha siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
5) Saran guru (motivasi dari guru) dan Motivasi dari teman 
6) Sarana dan prasarana penunjang di perpustakan 
7) Penggarahan dan prosedur perpustakaan 
8) Pelayanan dan suasana perpustakaan 
b. Keaktifan belajar siswa adalah suatu keadaan di mana siswa aktif 
dalam belajar. Keaktifan belajar siswa disini dapat kita lihat dari 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, dan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajarannya seperti pada saat siswa mendengarkan 
ceramah, mendiskusikan, membuat suatu alat, membuat laporan 
pelaksanaan tugas, mengerjakan soal, berani bertanya, berani 
menjawab dan lain sebagainya. Dan yang akan diukur dari keaktifan 
belajar disini yaitu pada tingkat keaktifan siswa dalam proses  
pembelajaran diantaranya : 
1) Motivasi belajar 
2) Semangat belajar 
3) Minat belajar 
4) Kesiapan belajar 
5) Partisipasi dan keberanian siswa dalam belajar 
6) Ketertarikan dalam pelajaran 
7) Dan kemampuan (intelegensi)  siswa dalam belajar 
c. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi di kelas VII SMP Negeri 1 
Gebang di Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2012/2013. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Sejauh mana pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sarana 




b. Sejauh mana keaktifan belajar matematika siswa terhadap pemanfaatan 
perpustakan sekolah di SMPN 1 Gebang? 
c. Seberapa besar pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap 
keaktifan belajar matematika siswa di SMPN 1 Gebang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berawal dari perumusan masalah, maka tujuan peneliti mengadakan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui  keadaan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 
sarana sekolah  penunjang pembelajaran matematika di SMPN 1 Gebang. 
2. Untuk mengetahui keaktifan belajar matematika siswa di SMPN 1 
Gebang. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari pemanfaatan perpustakan 
sekolah terhadap keaktifan belajar matematika siswa SMPN 1 Gebang. 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan dapat memberikan 
sumbangan ke berbagai pihak, antara lain : 
1. Bagi Perpustakaan SMP Negeri 1 Gebang 
a. Bahan masukan pada pustakawan dan perpustakaan dalam rangka 
perbaikan perpustakaan. 
b. Kedepannya perpustakaan akan lebih maju dan dapat dimanfaatkan 
oleh siswa untuk kebutuhan informasi. 
2. Bagi Sekolah 
a. Sebagai masukan untuk sekolah agar menyediakan segala fasilitas 
pendukung belajar di perpustakaan yang disesuaikan dengan 
kurikulum,  yang baik untuk mendukung  proses belajar mengajar 
agar siswa lebih aktif dalam belajar, dan  pada akhirnya siswa bisa 
meraih hasil belajar yang maksimal. 
b. Sebagai masukan sekolah agar mengelola lebih baik dan 
memperbanyak penambahan  buku pelajaran dan wacana-wacana lain 




c. Bahan masukan untuk guru dalam memotivasi siswa dalam 
pemanfaatan perpustakaan sekolah 
3. Bagi Siswa 
a. Mengetahui bahwa perpustakaan sekolah adalah  media pembelajaran 
yang efektif diluar jam pelajaran. 
b. Mengetahui bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu  
media alternatif untuk mencari referensi yang baik dalam penunjang 
pembelajaran. 
4. Bagi Penulis 
a. Sebagai usaha untuk mengembangkan kemampuan penulisan karya 
ilmiah, selain itu juga untuk memperoleh pengalaman praktis di 
lapangan. 
b. Dan diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan pengalaman mengenai pengaruh perpustakaan 
sekolah terhadap keaktifan belajar siswa kelas VII SMPN 1 Gebang. 
5. Bagi Pembaca 
Memberikan informasi kepada pembaca berhubungan dengan 
pengaruh perpustakaan sekolah terhadap keaktifan belajar siswa, 
sehingga pembaca dapat mengetahui arti perpustakaan dalam 
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